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ABSTRAK

Kiki Syarli Wahyuni : Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Instruction  untuk  Meningkatkan ~ Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematik Siswa Kelas X SMAN
3 Padang

Pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher centered) berdampak
pada kemampuan pemecahan masalah siswa yang rendah karena siswa dibiasakan
untuk melihat dan mendengarkan penjelasan guru dalam menyelesaikan soal tanpa
mencoba sendiri. Salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa adalah model Problem Based Instruction
(PBI). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas X SMAN 3 Padang dengan
diterapkannya model pembelajaran PBI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diterapkannya model
PBI. Hipotesis dari penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
X SMAN 3 Padang setelah diterapkannya model PBI lebih baik daripada sebelum
diterapkannya model PBI.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen. Rancangan dari
penelitian ini adalah One Group Pretest-Postest Design. Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X.4 SMAN 3 Padang yang ditentukan dengan teknik purposive
sampling. Instrument pada penelitian ini adalah tes dan wawancara. Tes yang
diberikan berupa soal essay yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum
dilakukannya penelitian(pretest) dan setelah diterapkannya model PBI(posttest).

Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata skor
kemampuan pemecahan masalah siswa pada tes akhir lebih tinggi daripada tes awal.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dari sebelum dan setelah
diberikan perlakuan dapat dilihat secara statistik dengan uji t. Dari hasil perhitungan
dengan uji t dengan taraf nyata 0,05 diperoleh t =562>t  =174. Karena

Lhitung maka H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan

masalah siswa setelah diterapkannya model PBI lebih baik daripada sebelum
diterapkannya model PBI.

hitung tabel
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern dan mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin
ilmu. Peran matematika dalam mengembangkan daya pikir manusia sangat
diperlukan untuk dapat menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan.
Pentingnya pembelajaran matematika tersebut membuat para pendidik dan
tenaga kependidikan terus berusaha melakukan inovasi dalam pembelajaran
matematika.

Dalam pembelajaran matematika di sekolah, guru hendaknya memilih
dan menggunakan metode yang melibatkan siswa secara aktif dalam belajar.
Guru sebagai ujung tombak keberhasilan kegiatan pembelajaran di sekolah
hendaknya membimbing dan memberi kesempatan kepada siswa untuk
berbuat dan berpikir kritis.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 14-18
Februari 2012 di kelas X SMAN 3 Padang, terlihat bahwa proses
pembelajaran yang terjadi masih berpusat pada guru. Dalam proses
pembelajaran yang berlangsung, guru meminta siswa untuk mendengar dan
memperhatikan cara menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru tanpa
meminta siswa untuk mencoba. Setelah itu siswa diminta menyalin tulisan

guru yang ada di papan tulis.
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Kurangnya aktivitas berpikir siswa tersebut membuat siswa kesulitan
dalam memecahkan masalah tanpa bantuan guru. Siswa tidak dibiasakan
untuk memikirkan kemungkinan-kemungkinan ataupun cara lain untuk
menyelesaikan soal yang diberikan. Selain itu, soal-soal yang diberikan tidak
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan kurangnya
keinginan siswa untuk menyelesaikan soal karena mereka beranggapan bahwa
soal matematika selalu abstrak. Padahal, ada banyak keterkatitan antara
kehidupan sehari-hari dengan materi ajar matematika.

Untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematik siswa kelas
X SMAN 3 Padang, dilakukan tes uji kemampuan pemecahan masalah. Kelas
X terdiri dari 9 kelas, akan tetapi karena keterbatasan waktu penelitian tes
kemampuan pemecahan masalah hanya bisa diujikan pada empat kelas. Dari
120 siswa yang mengikuti tes tersebut, terdapat 28 siswa yang mendapatkan
skor lebih dari 45 dimana skor maksimal dari rubrik penskoran tersebut adalah
48. Kebanyakan siswa kurang tepat dalam menginterpretasikan soal. Dalam
merencanakan penyelesaian, banyak siswa yang memilih strategi yang kurang
relevan sehingga prosedur penyelesaian dari masalah pun tidak lengkap
bahkan salah.

Kebiasaan siswa untuk mendengar dan melihat guru dalam
menyelesaikan soal tanpa mengerjakan sendiri dan lemahnya kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa menjadi salah satu faktor banyaknya
siswa yang nilainya di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM di

SMAN 3 Padang adalah 80. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Jumlah dan Persentase Siswa yang Tuntas dan Tidak Tuntas
Berdasarkan KKM pada Ujian Tengah Semester 1 Mata
Pelajaran Matematika Siswa Kelas X SMAN 3 Padang Tahun
Pelajaran 2011/2012

Kelas Tuntas Tidak Tuntas Ju_mlah

Jumlah Persentase | Jumlah | Persentase | Siswa
X.1 2 6,45 29 93,55 31
X.2 4 12,5 28 87,5 32
X.3 3 10 27 90 30
X.4 2 6,67 28 93,33 30
X.5 2 6,25 30 93,75 32
X.6 1 3,13 31 96,87 32
X.7 1 3,33 29 96,67 30
X.8 8 25,81 23 74,19 31
X.9 7 21,88 25 78,12 32
Jumlah 30 250 280

Sumber : Guru Matematika kelas X SMAN 3 Padang

Pada Tabel 1 terlihat bahwa lebih 50% dari jumlah siswa kelas X yang
nilainya tidak mencapai KKM. Dari 280 siswa terdapat 30 siswa yang nilainya
diatas 80 dan selebihnya harus mengikuti remedial. Oleh karena itu, perlu
dilakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematik dengan membuat siswa mengalami sendiri proses pembelajaran
tersebut sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa adalah model Problem
Based Instruction (selanjutnya disingkat PBI). PBI merupakan model
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran sehingga
siswa dapat mengalami sendiri apa yang dipelajarinya. Model PBI
mengharuskan siswa untuk melakukan penyelidikan terhadap masalah

kehidupan nyata yang diberikan. Siswa hendaknya dapat mengkonstruksi
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sendiri pengetahuannya, membuka cakrawala berpikirnya, dan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya.

Dalam model PBI kemampuan pemecahan masalah siswa dapat
dikembangkan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis.
Selain itu, dalam model PBI, masalah yang diberikan adalah masalah
kehidupan nyata. Masalah tersebut harus dapat menimbulkan keinginan siswa
untuk menyelesaikannya sehingga siswa menjadi pelajar yang mandiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Instruction untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa Kelas

X SMAN 3 Padang.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah:
1. Strategi pembelajaran yang digunakan guru masih menjadikan guru
sebagai pusat dari proses pembelajaran (teacher-centered).
2. Banyaknya siswa yang nilainya di bawah KKM.

3. Kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penelitian
ini dibatasi pada kemampuan pemecahan masalah siswa dengan diterapkannya

model PBI.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas X

SMAN 3 Padang dengan diterapkannya model PBI.

E. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas X SMAN 3 Padang setelah diterapkannya model PBI lebih baik

daripada sebelum diterapkannya model PBI.

F. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian dari penelitian ini adalah bagaimana
perkembangan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan diterapkannya

model PBI.



G. Asumsi

Asumsi dari penelitian ini adalah

1. Siswa memiliki kesempatan yang sama dalam pembelajaran.

2. Siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini dapat mengikuti

pembelajaran yang diberikan dengan model PBI.

3. Guru dapat melaksanakan pembelajaran matematika menggunakan model

PBI.

H. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua tujuan, yaitu

1. Mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan

diterapkannya model PBI.

2. Mengetahui perkembangan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan

diterapkannya model PBI.

I. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai:

1.

Ilmu pengetahuan bagi peneliti untuk menerapkan strategi yang tepat dalam

pembelajaran.

. Alternatif sumber belajar bagi guru dalam pembelajaran.

. Perbandingan atau referensi bagi peneliti selanjutnya untuk penelitian yang

relevan.
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